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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kebertahanan pedagang dan
petani durian dalam perdagangan. Dalam proses jual beli durian ini melibatkan
antara petani durian dengan pedagang yang biasa disebut sebagai toke yang
berjumlah 4 orang sebagai toke lapangan yang masing-masing petani sudah
mempunyai tokenya masing-masing dan tidak diperbolehkan atau tidak adanya
kebebasan petani menjual hasil ladangnya kepada toke yang berbeda.

Teori yang relevan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teori
modal sosial (social capital) oleh Robert Putman. Menurut Putman bahwa modal
sosial merupakan serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal yang dimiliki
bersama diantara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan
terjalinnya kerjasama diantara mereka, sebagai ciri-ciri organisasi sosial seperti
kepercayaan (trust), norma dan jaringan sosial (network) yang dapat memudahkan
koordinasi dan kerjasama untuk mendapatkan manfaat bersama.

Metode penelitian yang di gunakan adalah metode analisis deskriptif
(kualitatif) dengan tipe penelitian yaitu studi kasus. Analisis data kualitatif
memberikan hasil penelitian untuk memperoleh gambaran terhadap proses yang
diteliti dan juga menganalisis makna yang ada di balik informasi, data dan proses
tersebut. Hasil penelitian adalah dengan adanya kepercayaan, aturan dan norma
yang terjalin antar petani durian dan pedagang durian maka dapat menimbulkan
rasa kebersamaan antar sesama melalui sikap ramah saat bernteraksi dan
meningkatkan rasa bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

Kata kunci: Modal Sosial, Pedagang, Durian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penduduk Indonesia sebagian besar masyarakatnya bertempat tinggal
di pedesaan dan mereka banyak menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian. Sempitnya lahan pertanian yang diiringi dengan terus bertambahnya
jumlah tenaga kerja merupakan dilema yang menyebabkan peranan sector luar
pertanian menjadi semakin penting.® Karna semakin sempitnya lahan
pertanian untuk mengolah lahan maka untuk memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat semakin banyak yang beralih profesi sebagai pedagang. Dalam
meningkatkan  kemajuan perekonomian, profesi yang bergerak dibidang
perdagangan sangat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
memeperbaiki hidup dibidang pertumbuhan dan kemajuan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses dimana perubahan yang terjadi pada
kondisi perekonomian secara bertahap menjadi lebih baik selama periode
tertentu. Tahap kelayakan hidup di bidang pertumbuhan dan kemajuan
ekonomi akan selalu erat kaitanya dan berhubungan langsung dengan modal
yang dimiliki oleh negara atau sekelompok orang tersebut.

Modal dapat dikategorikan menjadi beberapa bentuk: modal finansial,
modal fisik, modal manusia dan modal sosial. Masing-masing bentuk modal
tersebut memiliki perbedaan dalam pola atau proses investasi untuk

memperoleh keuntungan ekonomi (economic gain) dan manfaat sosial (sosial

! Rahel Widiawati Kimbal, Modal Sosial dan Ekonomi Industri Kecil (Yogyakarta: CV.
Budi Utama, 2015).



benefit)®>. Modal sosial saat ini banyak dipakai oleh para akademisi maupun
praktisi dalam berbagai kajian. Modal sosial hadir sebagai alternatif yang
sangat penting untuk pertumbuhan dan kemajuan dalam bidang modal
ekonomi, modal budaya dan modal manusia. Limau Manis Selatan adalah
salah satu kelurahan di Kecamatan Pauh, Padang, Sumatera Barat. Limau
Manis Selatan merupakan salah satu kelurahan yang mempunyai perkebunan
atau ladang buah durian dengan luas yaitu 3.436 Ha. Durian merupakan buah
tropis yang dijuluki rajanya buah dengan aromanya yang kuat dan rasanya
yang khas membuat buah ini kerap menjadi buah favorit terutama ketika
musim panennya sudah dimulai.?

Perdagangan buah durian musiman pada daerah-daerah yang ada di
Sumatera Barat dimulai ketika setiap petani buah banyak memanen hasil
ladangnya di musim berbuah. Hampir bisa ditemukan ketika musim suatu
buah sudah selesai di suatu tempat maka musim buah itu akan ditemukan lagi
di daerah lainnya. Dalam hal ini, masa panen buah-buahan khususnya buah
lokal musiman seperti buah durian, manggis, langsat, rambutan, nangka dan
buah lainnya hanya berlangsung selama lebih kurang dua bulan. Selanjutnya
musim buah-buahan itu akan berpindah ke daerah berikutnya, pada musim
buah itu banyak orang menekuni usaha ini sebagai mata pencarian mereka.

Terbukti dengan banyaknya penjual buah musiman yang ditemukan

berjualan buah-buahan hampir di setiap pinggir jalan raya menggunakan mobil

2 Suyoto Usman, esai-esai sosiologi perubahan sosial (Yogyakarta: pustaka pelajar,
2015).
¥ Wallace Russel. 1741. Herbarium Amboinense. Yogyakarta



bak terbuka ataupun motor keranjang hingga penjual yang hanya
menggunakan lapak payung. Peningkatan pendapatan penjual buah musiman
lebih banyak dibandingkan dari hari biasanya, bisnis buah buahan yang
menjanjikan keuntungan jualan buah musiman bisa berlipat lipat hingga
mencapai jutaan keuntungan tidak termasuk modal. Pendapatan adalah hasil
yang diperoleh yang merupakan balas jasa atas faktor-faktor produksi dalam
periode tertentu berupa hasil materil Pedagang dan petani durian akan
memperoleh pendapatan yang tinggi ketika sudah musim panen durian
dimulai. Kehidupan masyarakat pedesaan sebagian besar tergantung dengan
sumber daya alam yang ada sekitarnya.

Kehadiran durian di musimnya memicu banyaknya pedagang yang
dapat membentuk kelompok antara sesama pedagang durian, kelompok ini
akan membentuk pola interaksi antara pedagang satu dengan pedagang yang
lainya. Dalam interaksi ini akan membentuk produk dari interaksi itu sendiri,
diantaranya adalah nilai-nilai sosial, norma-norma yang dianut oleh anggota
dalam masyarakat. Sehingga antara interaksi sosial dengan nilai dan norma
sosial merupakan keterkaitan yang tidak akan bisa terpisahkan. Nilai dan
norma pada hakikatnya merupakan pola yang mengatur kehidupan bersama itu
sendiri.*

Petani durian, pedagang durian, toke durian akan membentuk
prosesnya pada saat musim panen durian dimulai. Terbentuknya proses jual

beli durian itu didasarkan pada syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh orang-

* Setiadi dan Kolip.2011. Pengantar sosiologi pemahaman fakta dan gejala
permasalahan sosial. Jakarta: Prenadamedia Group. Hal 5



orang yang terlibat dalam proses jual beli durian tersebut, baik pedagang ,
toke, maupun petani durian. Pedagang, toke durian maupun petani diharuskan
berasal dari masyarakat asli daerah Limau Manis sebagai Syarat utama
berlangsungnya proses jual beli. Usaha yang dilakukan oleh para pihak dalam
pedagang durian tidak akan mudah terlihat begitu saja jika tidak ikut serta dan
melihat situasi langsung di lapangan akan sangat sulit dipahami, para petani
durian sangatlah berharap dengan tingginya harga pembelian durian yang akan
dilakukan oleh oleh toke durian yang terjun langsung ke dalam ladang atau ke
pondok-pondok para petani durian.

Harga yang di tawarkan oleh pihak toke biasanya sama atau dengan
harga pembelian yang sama dengan mereka para toke yang lainya karna akan
ada diskusi harga perkalian durian yang akan dilakukan oleh sesama toke
durian, namun yang membuat para petani durian akan mengelah atau mencari
peluang untuk harga yang lebih tinggi biasanya lebih kepada cara pemisahan
antara durian yang kecil atau ampera dengan durian yang besar dan yang lebih
mulus kulitnya atau masyarakat sering menyebutnya sebagai gasak tangan,
yang berbeda maksudnya disini adalah pemisahan durian di setiap toke itu
akan berbeda cara antara toke satu dengan toke yang lainnya ketika proses
pembelian durian.

Kerjasama antara pihak sesama penyandang gelar toke sangatlah di
perlukan, agar harga durian bisa konsisten dan tidak mudahnya dengan cepat
mengalami peningkatan dan penurunan harga durian. kerjasama satu sama lain

dan membentuk simpul-simpul atau ikatan seperti halnya jaringan. Kemudian



di dalam sebuah jaringan juga terdapat hubungan-hubungan sosial yang saling
terjalin dari berbagai pihak yang terlibat antara sesama pedagang durian di
Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh. Hubungan-hubungan sosial
tersebut nantinya akan diikat oleh adanya ikatan sosial tertentu. Modal
manusia lazim dikaitkan dengan upaia mendayagunakan kepandaian,
keterampilan (skill), tingkat dan keragaman pendidikan serta pengalaman
individual. Modal sosial memfokuskan pada upaia mendayagunakan relasi-
relasi sosial.”

Modal sosial yang terbentuk pertama kali di musim durian berlangsung
antara petani durian atau pemilik batang durian yang dikenal sebagai urang
ladang dengan toke pertama. Jaringan kedua terjadi antara toke pertama
dengan toke gadang. Jaringan ketiga itu diperoleh dari hubungan antara toke
gadang dengan penjual durian eceran di pinggir jalan. Selama ini toke yang
akan terjun langsung kelapangan membeli durian petani langsung, yang mana
selalu terdiri dari tiga orang masyarakat asli Limau Manis yaitu yang bernama
Amak Sier, Haji Ma’en dan One Iley Kapuih. Jaringan kedua itu tidak pernah
berubah dalam nama dan jumlah anggotanya. Mereka akan membeli durian
langsung kepada petani durian tanpa perantara siapapun berapun jumlahnya
dan apapun bentuk duriannya. Jaringan kedua ini dinamakan sebagai
panyalamaik durian yakni penyelamat durian. Dikarenakan durian yang
diambil hanya boleh durian yang jatuh langsung dari pohon maka apapun
bentuknya dan berapun jumlahnya bisa dipungut oleh toke kedua. Kemudian

mereka juga yang akan menjualnya pada toke gadang.

> Usman, Sunyoto. 2005. Esai-Esai Sosiologi Perubahan Sosial. Jogjakarta: Pustaka
Pelajar



Toke gadang adalah penampung durian dari jaringan kedua. Mereka
biasanya berjumlah 3 orang yang terdiri dari Uda Naldi, Pak Peren, dan
Uniang. Mereka juga memeiliki jaringan khusus dengan jaringan kedua. Tidak
semua anggota jaringan kedua dapat menjual hasil ladang yang diperoleh
melainkan hanya bisa menjulnya pada orang-orang tertentu saja didalam toke
gadang itu. Seperti Amak Sier hanya bisa menjual hasil tampunganya itu
kepada Uda Naldi, Haji Ma’en bisa menjualnya hanya kepada Pak Peren dan
One lleiy Kapuih cukup menjualnya pada Uniang Saja. Nantinya merekalah
yang akan menyalurkan durian yang sangat banyak itu ke pedagang eceran
yang sudah menjadi langganan toke tersebut. Kepercayaan, norma, nilai,
sikap, dan keyakinan yang akan menjadi modal sosial berupa peran, aturan.
Semua hubungan ini akan berhubungan satu dengan yang lainya dalam suatu
jejaring dan kemudian menghasilkan perilaku bekerjasama dan aksi yang
nyata.®

Metode jual beli durian dan yang akan berperan adalah semua pihak
yang termasuk ke dalam sebuah metode itu haruslah sesuai dengan aturan ini
karna sejak dahulunya aturan dalam metode jual beli durian ini sudah ada cara
mainnya. Dan apabila ada salah satu saja pihak yang tidak sesuai dengan jalan
aturan ini makan akan munculnya konflik yang melibatkan orang-orang yang
ada dalam jaringan jual beli tersebut. Konflik ini bermacam-macam
penyebabnya, yaitu konflik antara petani durian dengan toke pada jaringan

pertama, konflik antara sesama toke dalam jaringan pertama dan bahkan

® Uphoff, 2000. Hal. 218



sampai melibatkan konflik antara jaringan pihak pertama dengan jaringan
pihak kedua dalam metode jual beli durian karna tidak sesuainya dengan
aturan yang sudah dijalankan sejak dahulunya. Biasanya konflik yang terjadi
dalam proses jual beli durian tersebut yang melibatkan semua orang yang
termasuk dalam jaringan akan berdampak pada tingginya harga durian pada
musim itu tentu yang akan mendapatkan keuntungan adalah para petani
durian. Berikut data yang diperoleh peneliti mengenai jaringan perdagangaan
durian di Kelurahan Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh kota Padang.

Tabel 1. Jaringan Perdagangan

Petani Petani Durian
Toke Lapangan Amak Sier Haji Ma’en Iley Kapuih
Toke gadang Naldi Khulis Uniang
Pemasok Pedagang rogak Per((j)ag%ell(ng Pedagang rogak
Pemasok Eceran Pemasok Eceran
Pemasok Konsumen
dan konsumen dan konsumen
Pembeli Konsumen Konsumen Konsumen

Sumber: Hasil wawancara, 2020

Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa dalam metode jual beli
durian membutuhkan mekanisme yang akan melibatkan banyak pihak atau
tingkatan yang harus dilewati agar sampai ke konsumen. Pihak yang terlibat di
dalam metode jual beli tersebut adalah petani durian, pihak agen toke
lapangan, dan toke pemasok durian barulah akan sampai ke tangan konsumen.
Semua pihak yang terlibat dalam metode jual-beli durian dengan judul modal
sosial pedagang daerah Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh Kota Padang
harus bekerja sama dan menimbulkan rasa kepercayaan sebagai modal sosial

antara pihak jaringan petani durian dengan pedagang durian dan membentuk



sebuah jaringan yang diikat oleh adanya ikatan sosial. Ikatan sosial yang
digunakan dalam metode jual beli durian terjadi atas dasar kepentingan
ekonomi dengan tujuan untuk berbisnis dalam perdagangan durian.

Pedagang atau toke akan menanamkan modal kepada petani durian
berupa kepercayaan, nilai, norma dan kepentingan lainya, yaitu dasar
kekerabatan dimana para petani dan toke yang terlibat dalam jaringan pertama
dan jaringan kedua mereka mempunyai hubungan kekerabatan sesuai dengan
adat Minangkabau. Semua pihak harus saling bekerja sama satu dengan yang
lainnya dan membentuk simpul-simpul atau ikatan tertentu seperti halnya
sebuah jaringan tersebut. Terdapatnya hubungan-hubungan sosial yang terjalin
dari berbagai pihak yang terlibat dalam jaringan pedagang durian. Hubungan-
hubungan sosial ini akan adanya ikatan sosial tertentu yang akan
menimbulkan konflik antara pihak yang berusaha melanggar aturan dalam
jaringan pedagang durian. lIkatan sosial itu terjadi atas dasar kepentingan
ekonomi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing.

Penelitian yang relevan adalah sebagai berikut. Pertama yang terdapat
dalam skripsi Rizal, 2018 yang berjudul “ Peran Modal Sosial dalam
Penanaman Nilai Solidaritas di Pesantren Fathul Hidayah Desa Pangean
Kecamatan Madura Kabupaten Lamongan. Dalam penelitian ini terdapat
jaringan sosial sebagai implikasi ketidakmampuan pesantren terhadap
pemenuhan kebutuhan secara mandiri, serta solidaritas dibangun pada santri

dan santriwati melalui nilai tanggungjawab dan upaia melestarikan tradisi



melalui organisasi yang menimbulkan pertukaran peran sesama pengurus
dalam upaia mengembangkan organisasi.

Kedua, terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Nasution, 2018
yang berjudul “ pemanfaatan Modal Sosial sebagai Strategi Perdagangan
Sekitar Kalijodo Pasca Penggusuran”. Dalam penelitian ini terdapat
pemanfaatan modal sosial untuk menghadapi masalah yang dihadapi yaitu
terjadinya penggusuran Kalijodo dan penurunan omset drastis. Para pedagang
membangun dan memperkuat rasa percaya dengan sikap saling tolong
menolong dan manjaga nilai dan norma kesopanan, kejujuran terbukti mampu
memperluas jaringan mereka. Dengan meluasnya jaringan sosial berdampak
positif bagi kelansungan usaha perdagangan pasar karena bertambahnya
pembeli dan pelanggan mereka.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini fokus pada modal sosial pedagang durian di daerah
Limau Manis Selatan, Kecamatan Pauh, Kota Padang, ketertarikan peneliti
untuk meneliti karena modal yang digunakan pedagang mampu bertahan dari
awal mula terjadinya proses jual beli durian hingga sampai saat sekarang ini
dengan ketentuan dan peraturan yang sama. Dalam proses jual beli durian ini
melibatkan antara petani durian dengan pedagang yang biasa disebut sebagai
toke yang berjumlah 4 orang sebagai toke lapangan yang masing-masing
petani sudah mempunyai tokenya masing-masing dan tidak diperbolehkan
atau tidak adanya kebebasan petani menjual hasil ladangnya kepada toke yang

berbeda.
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Metode jual beli durian ini menggunakan modal ekonomi dalam
pembelian durian antara petani dan pedagang, Selain menggunakan modal
ekonomi maka juga tidak terlepas dari pemanfaatan modal sosial. Berdasarkan
uraian diatas maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah Modal sosial apa
yang digunakan oleh pedagang kepada petani durian dalam proses jual beli
durian di Kelurahan Limau Manis Selatan, Kecamatan Pauh, Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang modal
sosial yang digunakan dalam proses jual beli durian antara pedagang dan
petani durian di Limau Manis Selatan Kecamatan Pauh kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis :penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
menjadi referensi bagi peneliti lainya sehingga mampu menghasilkan
penelitian-penelitian yang lebih mendalam.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, sebagai pengalaman awal dalam melakukan penelitian
b. Bagi mahasiswa, sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainya dengan

tema penelitian modal sosial pedagang durian di Kelurahan Limau

Manis Selatan Kecamatan pauh Kota Padang

c. Bagi pedagang durian, sebagai masukan untuk pedagang durian di

Kota Padang dan memberikan pemahaman tentang modal sosial yang

dapat mempengaruhi perkembangan dan memajukan usaha
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perdagangan durian

. Bagi masyarakat dan petani durian, sebagai masukan untuk

meningkatkan hasil panen dan menjangkau harga yang tinggi dan

menambah wawasan tentang perdagangan durian.



